TUGAS AKHIR

EVALUASI SISTEM PENYALIRAN TAMBANG BATUBARA PADA PIT
BLOCK B DI PT MINEMEX INDONESIA KABUPATEN SAROLANGUN,
JAMBI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Dalam Menyelesaikan Program S-1 Teknik Pertambangan

Oleh:
Syaifullah Aziz
2013/1306430
Konsentrasi : Pertambangan Umum
Program Studi  : S-1 Teknik Pertambangan
Jurusan : Teknik Pertambangan

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2019



Judul

Nama
NIM/TM
Program Studi
Jurusan

Fakultas

PERSETUJUAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR :

: Evaluasi Sistem Penyaliran Tambang Batubara Pada Pit
Block B di PT Minemex Indonesia Kabupaten
Sarolangun, Jambi.

: Syaifullah Aziz
: 1306430/2013
: S1 Teknik Pertambangan
: Teknik Pertambangan
: Teknik
Padang, Februari 2019

Disetujui Oleh :
Pembimbing

| =

rs. Tamrin Kasim, M.T
NIP. 19530810 198602 1 001

Mengetahui

Ketua Jurusan Teknik Pertambangan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

Drs. Raimon Kopa, M.T
NIP. 19580313 198303 1 001

[}

ii



PENGESAHAN TIM PENGUJI

Nama : Syaifullah Aziz
NIM  :1306430
Dinyatakan lulus setelah mempertahankan Tugas Akhir di depan Tim Penguji
Program Studi S1 Teknik Pertambangan
Jurusan Teknik Pertambangan
Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang

dengan judul

Evaluasi Sistem Penyaliran Tambang Batubara Pada Pit Block B di
PT Minemex Indonesia Kabupaten Sarolangun, Jambi.

Padang, Februari 2019

Tim Penguji Tanda Tangan

1. Ketua : Drs. Tamrin Kasim, M.T

JER
2. Anggota : Dr. Murad Ms, M.T 2. \
3. Anggota : Rifky Pratama Putra, S.Si.,, M.T 3. ‘)R

il



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIK AN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN
JL.Prof Dr. Hamka Kampus UNP Air Tawar Padang 25131
Telepone: FT: (0751)7055644,445118 Fax .7055644

Homepage: http://pertambangan. ft. unp.ac.id E-mail : mining@ft.unp.ac.id

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama L SYAIRULLAH AZIZ
NIM/TM 1306430 /2013
Program Studi - St Teenile fer far-bongan,
Jurusan : Teknik Pertambangan
Fakultas : FT UNP

Dengan ini menyatakan, bahwa Tugas Akhir/Proyek Akhir saya dengan Judul :
» Evaluagy  Stsren Pcvw\ahr-\v\ Touv\bawq \Zawbaro& Pade, o Blocke % dy

PT Minemex  doveswn  Eobupartn Sarolavaun, , danbn.

”»

Adalah benar merupakan hasil karya saya dan bukan merupakan plagiat dari karya orang lain.
Apabila suatu saat terbukti saya melakukan plagiat maka saya bersedia diproses dan
menerima sanksi akademis maupun hukum sesuai dengan hukum dan ketentuan yang berlaku,

baik di Institusi Universitas Negeri Padang maupun di masyarakat dan negara.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab

sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang, .1\ Februer, 2019

Diketahui oleh, o RA@ @) >uat pernyataan,
Ketua Jurugan Teknik Pertambangan v S o o

Drs. Raimon Kopa, M.T. SYAfuUAH 4212
NIP. 19580313 198303 1 001

Management

3 System
! s 1SO 9001:2008
{ TUVRheinland
T ] wwwituv.com
1D 9105046446




Data Diri
Nama Lengkap

No. Buku Pokok
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Nama Bapak

Nama lbu

Jumlah Bersaudara
Alamat Tetap/Telp

Email

. Data Pendidikan

Sekolah Dasar

Sekolah Lanjutan Pertama

Sekolah Lanjutan Atas
Perguruan Tinggi

I11.TugasAkhir

Tempat Penelitian

Tanggal Penelitian
Topik Tugas Akhir

Tanggal Sidang Akhir

: Syaifullah Aziz
: 13 /1306430

: Muara Paiti/ 09 Desember 1994

. Laki-laki

: Azizkhan, S.Pd

: AsmiYeti, S.Pd

3

: Jorong Biduak, Nagari Ganggo Mudiak,

BIODATA

Kecamatan Bonjol, Kabupaten Pasaman

: syaifullah.aziz23@gmail.com

: SD Negeri 05 Ganggo Hilia
: SMP Negeri 6 Bukittinggi

: SMA Negeri 1 Bonjol

: Universitas Negeri Padang

: PT Minemex Indonesia, Site Mandiangin,

Kabupaten Sarolangun, Jambi

: 22 Oktober 2018s/d 19 November 2018

Evaluasi Sistem Penyaliran Tambang
Batubara Pada Pit Block B di PT Minemex
Indonesia Kabupaten Sarolangun, Jambi

: 04 Februari 2019

Padang, Februari 2019

Syaifullah Aziz
Nim/TM 1306430/2013



ABSTRAK

Syaifullah Aziz : Evaluasi Sistem Penyaliran Tambang Batubara Pada Pit
Block B di PT Minemex Indonesia Kabupaten Sarolangun,
Jambi

Berdasarkan analisis data curah hujan tahun 2008-2017, diperoleh curah
hujan rencana sebesar 135,22 mm/hari dengan intensitas hujan pada catchment
area sebesar 21,709 mm/jam. Periode ulang hujan 5 tahun dan resiko hidrogeologi
sebesar 67,23%. Lokasi penelitian, Pit Block B PT Minemex Indonesia, pada tahun
2018 memiliki catchment area dengan luasan 48 ha, debit total air yang masuk

sebesar 9.510 m3/jam, dengan kapasitas aktual Sump maksimal sebesar 75.867 m3
dan terdapat tiga unit pompa Coates CD200 pada Sump dengan debit pemompaan

sebesar 810 m3/jam, terdapat dua saluran terbuka dan 11 setling pond utama
dengan kapasitas tiap kompartemen yang berbeda-beda.

Setelah dilakukan evaluasi terhadap sistem penyaliran tambang Pit Block
B pada tahun 2018, Kapasitas Sump akan diperbesar menjadi 182.610 m® dan
membutuhkan tambahan 3 unit pompa Coates MFC-385 sehingga didapatkan debit

total pemompaan sebesar 2.310 m3/jam. Sistem penyaliran tambang Pit Block B
PT Minemex Indonesia direncanakan memiliki saluran terbuka yang berbeda dari
aktual serta setling pond yang sama dengan tahun 2018. Pengaruh sistem
penyaliran tambang terhadap produksi yaitu sebagai penyebab tidak tercapainya
prodduksi OB dan Batubara. Produksi OB 293,62 m3/BCM dan Batubara 94,75
ton/jam.

Kata Kunci : curah hujan, daerah tangkapan hujan, pompa, Sump, saluran
terbuka, kolam pengendapan lumpur, dan produksi.
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ABSTRACT

Syaifullah Aziz : Evaluasi Sistem Penyaliran Tambang Batubara Pada Pit
Block B di PT Minemex Indonesia Kabupaten Sarolangun,
Jambi

Based on the analysis of rainfall data for 2008-2017, the planned rainfall was
135.22 mm / day with rain intensity in the catchment area of 21.709 mm / hour. The
return period is 5 years and the hydrogeological risk is 67.23%. In the research
location, PT Minemex Indonesia Pit Block B has a catchment area with an area of
48 ha, the total discharge of incoming water is 9.510 m? / hour, with a maximum
actual Sump capacity of 75,867 m® and there are three units of Coates CD200 pumps
in Sump with pumping discharge of 810 m*/ hour, there are two open channels and
11 main setting pond with different capacities for each compartment.

After evaluating the Pit Block B mine drainage system in 2018, the Sump
Capacity will be enlarged to 182,610 m® and requires an additional 3 Coates MFC-
385 pump units to obtain a total pumping discharge of 2,310 m®/ hour. PT Minemex
Indonesia's Pit Block B mine drainage system is planned to have open channels that
are different from the actual and settling ponds that are the same as in 2018. The
effect of the mine drainage system on production is the cause of not achieving OB
and Coal production. The production of OB is 293.62 m®/ BCM and Coal is 94.75
tons / hour.

Keywords: rainfall, catchment area, pump, Sump, open channel, settling pond, and
production.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi di Indonesia dan dunia dimasa yang akan
datang akan mempengaruhi industri batubara ditanah air. Perkembangan jangka
panjang industri batubara di Indonesia tidak bisa terlepas dari kebijaksanaan
pemerintah, baik dibidang energi maupun dibidang lingkungan, dan diharapkan
pembangunan yang berwawasan lingkungan tetap berjalan dengan baik.

PT Minemex Indonesia merupakan suatu perusahaan yang bergerak
dibidang penambangan batubara. Metode penambangan yang diterapkan PT
Minemex Indonesia adalah metode open Pit sehingga dalam melakukan
penambangan akan membentuk cekungan yang cukup besar sehingga air akan
terkonsentrasi di dalam cekungan tersebut dan akan menghambat aktivitas
penambangan.

Air yang tertampung tersebut dikeluarkan dengan sistem pemompaan,
sebelum dialirkan ke perairan umum air tersebut haruslah dilakukan pengolahan
karena Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 113
Tahun 2003 bahwa setiap penanggung jawab usaha atau kegiatan
pertambangan batubara wajib melakukan pengelolaan air limbah yang berasal
dari kegiatan penambangan dan air limbah yang berasal dari kegiatan
pengolahan/ pencucian, sehingga mutu air limbah yang dibuang ke lingkungan
tidak melampaui baku mutu air limbah yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu,

sebelum air asam tambang ini dialirkan ke perairan umum.



PT Minemex Indonesia melakukan pengelolaan terlebih dahulu dengan
cara mengalirkanya ke kolam-kolam pengendapan untuk di treatment.

Air yang masuk ke lokasi penambangan sebagian besar berasal dari air
hujan, untuk mengatasinya dilakukan dengan pemompaan. Sistem penyaliran
yang diterapkan di tambang batubara PT Minemex Indonesia adalah sistem mine
dewatering yaitu dengan membiarkan air masuk ke lokasi tambang untuk
ditampung dalam kolam penampungan (Sump). Jobsite PT Minemex Indonesia
berada pada daerah Mandiangin, Kabupaten Sarolangun, Jambi. Memiliki dua
site penambangan yaitu, Block A dan Block B.

Menurut Fajria An Najmi (2018) menyatakan bahwa daerah tangkapan
hujan pada tambang batubara Pit AB PT. Aman Toebillah Putra adalah seluas
50,96 hektar. Kapasitas tampung maksimal Sump untuk menampung air
limpasan dan air tanah adalah 131.625 m®. Pompa yang digunakan adalah
pompa Sykes XH200 yang memiliki head maksimum 208 meter serta debit
pompa maksimum sebesar 175 liter/detik sebanyak 5 unit. Hasil dari
pemompaan dialirkan menuju settling pond dengan volume maksimum sebesar
4657,536 m3.

Menurut Arie Saputra (2014) menyatakan bahwa sistem penirisan yang
direncanakan dapat menampung curah hujan sebesar 16,19 mm/hari dengan luas
catchment area sebesar 49,60 ha dan debit total yang masuk ke area tambang
sebesar 9793,663 m3/hari, pompa yang dipakai adalah pompa sykess cp220i
dengan head total 31,21m, debit 443,76 m3/jam dan kecepatan putaran mesin

sebesar 1800 rpm.



Menurut David Junisa (2014) menyatakan bahwa dari hasil pengamatan,
Sump yang ada mampu menampung air dengan volume 1846 m3dan pompa
yang ada memiliki kapasitas 99,7 m3/jam sedangkan total air masuk ke tambang
adalah sebesar 1.023,4 m3/jam.

Menurut Ardy Kurniawan (2017) menyatakan bahwa analisis data curah
hujan di lokasi penelitian pada tahun 2001-2016 dengan menggunakan distribusi
Gumbell, diperoleh curah hujan rencana 139,96 mm/hari, intensitas curah hujan
sebesar 22,7 mm/jam dengan periode ulang hujan 6 tahun dan resiko hidrologi
86,54%.

Dari beberapa jurnal diatas, beberapa permasalahan yang perlu dikaji lebih
lanjut terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu adanya luapan air di
sekitar sump yang disebabkan curah hujan yang tinggi, front penambangan yang
bergeser ke arah sump, belum maksimalnya kinerja pompa dalam memindahkan
air dari sump dikarenakan jumlah pompa yang tidak sebanding dengan debit air,
serta terjadi luapan air pada settling pond pada pit sehingga membutuhkan
perhitungan ulang agar air hasil pemompaan bisa dinetralkan kembali.

Berdasarkan data curah hujan bulanan pada tahun 2016 (lihat lampiran5)
curah hujan tertinggi di Pit Blok B PT Minemex Indonesia mencapai 130,5
mm/hari dengan kumulatif curah hujan mencapai 2982 mm/tahun (Department
Mineplane PT.Minemex Indonesia). Ketika cuaca berupa curah hujan dengan
intensitas yang tinggi, menyebabkan kondisi front penambangan berlumpur dan
meluapnya air yang berada pada Sump di Pit Blok B. Akibat dari luapan air

tersebut menyebabkan meningkatnya waktu slippery sehingga target produksi



tidak tercapai dengan target produksi batubara pada bulan Maret tahun 2018
sebesar 50.000 ton batubara hanya didapatkan 45.239 ton batubara.

Berhubung dengan target produksi pada tahun 2018 yaitu 1 juta ton
batubara untuk Pit Blok B sehingga direncanakan untuk penambangan
batubara ke arah lokasi Sump yang masih tergenang oleh air. Kondisi Sump
yang ada hanya dapat menampung air sebanyak 75.867 m3hari dengan
volume total air yang masuk sebesar 212.050,32 m3/hari dan volume
pemompaan sebesar 16.200 m®/hari, sehingga terjadinya luapan air yang
begitu besar pada Sump Pit Block B.

Berdasarkan uraian di atas maka sangat perlunya perhitungan dan
rancangan yang tepat agar kondisi tempat kerja tetap aman sehingga kegiatan
penambangan dapat berjalan secara optimal serta kondisi tempat kerja tetap
aman.

B. Identifikasi Masalah

1. Terdapat luapan air di sekitar Sump Pit Blok B PT Minemex Indonesia
akibat curah hujan yang cukup tinggi sehingga diperlukannya perencanaan
ulang penyaliran tambang untuk periode tahun 2018.

2. Bergesernya front penambangan ke arah Sump sehingga dibutuhkannya
perhitungan dan rancangan ulang lokasi Sump.

3. Jumlah pompa yang ada belum dapat untuk memindahkan air dari Sump Pit
Blok B tersebut.

4. Terdapat luapan air yang berada di settling pond Pit Blok B PT Minemex

Indonesia maka dibutuhkannya perhitungan ulang dimensi settling pond



untuk menetralkan air hasil pemompaan pada Pit Block B PT Minemex
Indonesia.
C. Batasan Masalah

1. Penelitian dilakukan pada Sump Pit Block B PT Minemex Indonesia.

2. Perhitungan debit air yang masuk ke Pit penambangan tidak
memperhitungkan aspek penguapan atau evapotranspirasi yang ada di Pit
Block B PT Minemex Indonesia.

3. Perancangan sistem penyaliran tambang berdasarkan data curah hujan
dengan periode ulang 10 tahun

4. Penelitian tidak memperhitungkan aspek ekonomis dan teknis dalam
pembuatan Sump dan penambahan jumlah alat pompa jika dibutuhkan
penambahan berdasarkan perhitungan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah di bahas di atas,
maka penulis merumuskan permasalahan yaitu:

1. Berapa besar debit air yang masuk ke front penambangan pada Pit Block B
PT Minemex Indonesia?

2. Berapa besar ukuran dimensi Sump aktual yang menampung air di front
penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia?

3. Berapa besar ukuran dimensi channel aktual untuk mengalirkan air yang
keluar dari front penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia?

4. Berapa jumlah dan spesifikasi pompa ideal untuk mengeluarkan air dari

Sump di front penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia?



5. Berapa besar ukuran dimensi settling pond aktual untuk menetralkan air
yang keluar dari front penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia?

6. Bagaimana pengaruh sistem penyaliran tambang terhadap produksi pada Pit
penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan besar debit air yang masuk ke front penambangan pada Pit
Block B PT Minemex Indonesia.

2. Mengetahui ukuran dimensi Sump aktual dan menentukan ukuran
dimensi Sump ideal untuk menampung air yang masuk ke front
penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia.

3. Mengetahui ukuran dimensi open channel aktual dan menentukan
ukuran dimensi open channel ideal untuk mengalirkan air yang keluar
dari front penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia.

4. Mendapatkan jumlah dan spesifikasi pompa ideal untuk mengeluarkan air
dari Sump di front penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia.

5. Mendapatkan ukuran dimensi settling pond ideal untuk menetralkan air
yang keluar dari front penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia.

6. Bagaimana pengaruh sistem penyaliran tambang terhadap produksi pada Pit
penambangan Pit Block B PT Minemex Indonesia.

F. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Menambah wawasan bagi penulis dan para pembaca mengenai sistem
penyaliran tambang.

2. Membantu perusahaan dalam merencanakan dimensi Sump, saluran
terbuka, dan settling pond berdasarkan perhitungan kuantitas air limpasan
tahunan di Pit Block B selama melakukan penelitian.

3. Memberikan informasi mengenai hasil akhir penelitian mengenai
perencanaan kapasitas Sump yang optimal dan kebutuhan serta spesifikasi

pompa yang efektif di Pit Block B PT Minemex Indonesia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis yang telah dilakukan
yaitu :

1. Debit air total yang masuk ke Pit Block B yaitu sebesar 9.510,43 m3/jam
atau 2,641 m3/detik.

2. Kapasitas aktual Sump sebesar 75.867 m?® dan kapasitas Sump akan
diperbesar menjadi 182.610 m°.

3. Dimensi saluran terbuka I dan 1l yaitu dengan panjang sisi luar saluran 1,5
meter, lebar dasar saluran 1 meter, lebar permukaan saluran 2 meter dan
kedalaman dasar 1 meter. Dimensi saluran terbuka akan mengalami
perubahan yaitu dengan lebar dasar saluran (b) menjadi 0,483 m, kedalaman
saluran (h) 0,483 m, panjang sisi luar saluran (a) 0,561 m, dan lebar
permukaan saluran (B) 1,043 m.

4. Dibutuhkan penambahan pompa sebanyak 3 unit dengan merk yang sama
tetapi dengan type berbeda. Didapatkan debit total pemompaan dari 810
m3/jam menjadi 2.310 m%jam dengan kenaikan head total dari 53 m
menjadi 58 m.

5. Kapasitas aktual settling pond yaitu pada kompartment 1 sebesar 2.060 m?,
kompartment 2, 3 dan 4 sebesar 812 m®, kompartment 5 dan 6 sebesar 784
m3, kompartment 7 sebesar 756 m3, kompartment 8 sebesar 432 m?,

kompartment 9 sebesar 414 m3, kompartment 10 sebesar 396 m?,
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kompartment 11 sebesar 1.024 m?®. Pada kolam pengendapan lumpur
(settling pond), didapatkan jadwal untuk pengerukan kompartment dimana
pengerukan tersebut akan difokuskan ke compartment 1 yaitu hari ke-11,
compartment 2 yaitu hari ke-16, compartment 3 yaitu hari ke 60, dan
compartment 4 yaitu hari ke-277.

6. Pengaruh sistem penyaliran tambang terhadap produksi yaitu menjadi salah
satu penyebab tidak tercapainya produksi OB dan batubara. Hal tersebut
disebabkan oleh tingginya waktu slippery (lampiran 15), sehingga unit yang
bekerja tidak bekerja maksimal sebagaimana mestinya. Produksi OB/jam
293,62 BCM dan produksi Batubara 94,75 ton/jam.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan lapangan, maka penulis
memberikan saran yaitu:

1. Berdasarkan hasil perhitungan evaluasi sistem penyaliran tambang,
dibutuhkan penambahan pompa sebanyak 3 unit dengan merk yang sama
yaitu Coates dengan tipe Multiflo MFC-385.

2. Untuk memaksimalkan debit pemompaan, sebaiknya menggunakan pipa
HDPE dengan ukuran inlet 10 inch dan outlet 9 inch.

3. Untuk memenuhi jadwal pengerukan compartment settling pond sangat
direkomendasikan untuk pengadaan alat, yaitu Komatsu Excavator Backhoe

PC-200LC-8 sebanyak 1 unit.
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